
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan tentang eksistensi penjual jamu di Desa Dulamayo Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo sebagai berikut: 

1. Jamu Merupakan resep turun temurun dari leluhurnya agar dapat 

dipertahankan dab dikembangkan. Perbedaan yang paling mencolok antara 

jamu dengan obat modern terletak dari bahan pembuatanya. Jamu 

menggunakan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang langsung diambil dari 

alam. Sedangkan obat modern dihasilkan dari senyawa bahan-bahan kimia 

sintesis. Oleh karena itu, tingkat efek samping jamu relative sangat minim 

dibandingkan dengan obat modern. Banyak pedagang jamu yang berjualan 

menggunakan sepeda. 

2. Jamu yang dibuat di Desa Dulamayo lebih disukai oleh masyarakat 

ketimnbang jamu-jamu yang dijual instan di toko-toko. Khasiat dari jamu 

tersebut yang membuat masyarakat lebih menyukai jamu racikan tradisional 

tersebut 

3. Pekerjaan sebagai pembuat jamu telah mereka geluti semenjak mereka masih 

di Jawa dan sudah menjadi tradisi mereka dan di Gorontalo mereka tetap 

menjadi penjual jamu selain mereka sebagai petani. Pendapatan atas berjualan 

jamu telah lebih meningkatkan pendapatan mereka. Bahkan mereka sudah 



dapat menyekolahkan anak-anak mereka ke tingkat yang lebih baik. Juga 

rumah tinggal mereka sudah lebih baik dibandingkan ketika mereka awal 

datang di Gorontalo. 

 

5.2 Saran  

Jamu merupakan warisan kekayaan alam Indonesia yang wajib untuk kita 

lestarikan.Dibanding dengan obat-obatan sintetis, jamu tidak kalah ampuh untuk 

menyembuhkan suatu penyakit bahkan jamu memiliki efek samping yang relative 

lebih sedikit. Oleh karena itu,kebiasaan meminum jamu perlu untuk ditingkatkan 

agar dapat menyehatkan tubuh. Masyarakat diharapkan lebih banyak 

mengkonsumsi jamu dari hasil racikan secara tradisonal karena selain tidak 

mengandung zat kimia, juga dibuat dari bahan-bahan yang alami dan terdapat 

disekitar kita. 
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